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Abstract: This study was motivated by the low problem-solving abilities and learning motivation of
students. The research aims to determine the differences in problem-solving abilities and learning
motivation of students through the Experiential Learning (EL) model assisted by TikTok Educational
videos. This is a quantitative study with a quasi-experimental design of the Nonequivalent Pre-Test
Post-Test Control Group Design. The subjects of this study were students in the 11th grade at SMKT
Global 2 Bandung for the 2024-2025 academic year, with the 11th grade OTKP class as the
experimental group and the 11th grade TKJ B class as the control group. Data collection techniques
included a mathematical problem-solving ability test consisting of five questions and a learning
interest questionnaire comprising twenty statements. Data analysis techniques included the
prerequisite tests (normality and homogeneity tests), and hypothesis testing (t-test). The results of
the post-test data from the experimental and control classes showed a sig. (2-tailed) value of 0.000
< 0.05 and an average questionnaire score of 77.47, which falls into the “good” category for the
experimental class. Thus, it can be concluded that there is a significant difference in the
mathematical problem-solving ability of students using the EL model assisted by TikTok Educational
videos compared to those using the conventional learning model.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan minta
belajar siswa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah
dan mengetahui minat belajar siswa melalui model pembelajaran Experiential Learning (EL)
bebantuan video TikTok Edukasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen jenis The Nonequivalent Pre-Test Post-Test Control Group Design. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKT Global 2 Bandung Tahun Ajaran 2024-2025 dengan
kelas XI OTKP sebagai kelas eksperimen dan XI TKJ B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sejumlah lima butir
soal dan angket minat belajar siswa sebanyak dua puluh butir pernyataan. Teknik analisis data
dilakukan dengan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis (uji-t). Hasil
penelitian dari data posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai sig. (2-tailed) Sebesar
0,000 < 0,05 dan rata-rata angket sebesar 77,47 yang memiliki kategori baik pada kelas eksperimen.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang meggunakan model pembelajaran EL
bebantuan video TikTok Edukasi dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam menciptakan generasi bangsa yang berkualitas,
adaptif, dan mampu menghadapi tantangan global. Salah satu bidang ilmu yang memiliki peran
penting dalam membentuk pola pikir logis, sistematis, dan kritis adalah matematika. Menurut
(Zubeyde, 2023) dalam artikel berjudul “Examination of the relationship between mathematical and
critical thinking” matematika bukan sekadar alat hitung, melainkan “mathematical thinking” pola
pikir logis, analitis, dan abstrak merupakan alat alami untuk memecahkan masalah kehidupan nyata.
Mereka menyatakan bahwa matematika berperan sebagai pondasi berpikir logis dan sistematis, di
mana siswa dapat mengabstraksikan situasi nyata menjadi simbol matematika, menganalisisnya, dan
membangun pengetahuan baru dari proses tersebut. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika
perlu dirancang secara optimal agar mampu menumbuhkan rasa senang dan ketertarikan siswa
terhadap materi yang disampaikan.

Ketertarikan atau minat tersebut berperan dalam meningkatkan perhatian siswa, sebab perhatian
yang terfokus secara intensif pada materi pelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih aktif serta
memahami konsep yang dipelajari secara mendalam. Sesuai dengan pendapat (Sutrisno et al., 2020)
apabila seseorang mempunyai minat pada suatu mata pelajaran ia akan rajin belajar dan terus
memahami semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, mengikuti pelajaran dengan
antusias dan tanpa beban dalam dirinya. Minat yang rendah terhadap matematika ini tidak hanya
berdampak pada partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga berpengaruh langsung
terhadap rendahnya keterlibatan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam memecahkan masalah.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Masriyah, 2021),
yang menunjukkan PISA tahun 2018 tentang kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia dalam
bidang matematika masih tergolong rendah yaitu menempati peringkat ke-73 dari 79 negara, dengan
skor rata-rata matematika sebesar 379, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan dalam memahami, merencanakan, menyelesaikan, dan
memeriksa kembali solusi dari permasalahan matematika kontekstual yang mereka hadapi.

Sejalan dengan permasalahan tersebut menurut (Pratiwi & Musdi, 2021) Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi inti dalam pembelajaran matematika yang
berperan mengembangkan pola pikir sistematis, logis, dan kreatif, sesuai dengan Kurikulum 2013
dan Permendikbud (2014) berdasarkan tahapan Polya. Selanjutnya (Pratiwi & Musdi, 2021) pun
menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis disebabkan oleh
beberapa faktor: siswa terbiasa mengerjakan soal rutin, minim dukungan media pembelajaran yang
sesuai, serta motivasi dan konsentrasi belajar yang rendah . Selain itu, penelitian ini menyebut bahwa
model pembelajaran yang tidak sesuai kondisi siswa sangat berkontribusi, sehingga siswa kurang
terlatih menghadapi tantangan dalam matematika.

Berdasarkan hasil saat observasi di kelas XI SMKT Global 2 Bandung, ditemukan
permasalahan pemecahan masalah masih tergolong rendah, dan metode pembelajaran yang masih
bersifat konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil pengerjaan siswa ketika mengerjakan soal
matematika sebagai tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berbentuk soal uraian pada materi statistik.

Berdasarkan hasil jawaban dalam Gambar 1. bahwa siswa belum mampu memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Sehingga membuat siswa tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada di soal tersebut. Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana dan memeriksa kembali hasil yang telah dikerjakan (Fitriyana
& Sutirna, 2022). Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa yang langsung mencari rumus tanpa
memahami konteks soal terlebih dahulu, serta ketergantungan yang tinggi terhadap petunjuk guru.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis masih perlu
ditingkatkan.
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa

Selaras dengan hasil observasi peneliti tertarik untuk menerapkan salah satu model
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa, terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung hal tersebut adalah model Experiential
Learning (EL). Menurut (Hendriyani ef al., 2020) model EL tidak hanya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, tetapi juga secara signifikan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
(problem-solving skill) siswa, karena siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan
solusi, dan menilai hasil melalui pengalaman konkret. Hal ini sesuai dengan pendapat (Priyandari et
al., 2020) menemukan bahwa Penerapan model Experiential Learning berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui pengembangan berpikir logis,
sistematis, dan kritis pada siswa.

Untuk menunjang model EL, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Salah satu media yang potensial adalah TikTok, yang kini menjadi bagian dari
keseharian siswa. Penggunaan video TikTok edukasi dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu pemahaman konsep melalui penyajian visual yang
ringkas dan mudah dipahami. Menurut (Zahirah ef al., 2024) pemanfaatan media sosial seperti TikTok
meningkatkan partisipasi aktif dan memudahkan pemahaman konsep matematika melalui pendekatan
visual dan interaktif. Sejalan dengan pendapat (Saman, 2023) yang menyatakan bahwa TikTok
memiliki potensi tinggi dalam memvisualisasikan konsep abstrak matematika, membantu pemecahan
masalah, serta mendukung pelaksanaan proyek kolaboratif. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang
umumnya memanfaatkan T7ikTok sebatas sebagai media penyampaian materi, penelitian ini
mengintegrasikan TikTok secara sistematis pada setiap tahapan EL, sehingga berfungsi sebagai sarana
visualisasi, refleksi, dan eksperimen langsung yang memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Dari masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Video TikTok Edukasi terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis dan Minat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Experiental Learning”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Desain
yang digunakan adalah The Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design, di mana terdapat
dua kelompok yang tidak dipilih secara acak namun diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
diberikan pembelajaran dengan Model Pembelajaran EL berbantuan media TikTok Edukasi,
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model konvensional. Tabel 1. berikut desain
penelitian menurut (Sugiyono, 2023).
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Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Eksperimen O; X O
Kelas Kontrol O O

Keterangan:

O : Pretest kelas eksperimen

Oz : Posttest kelas eksperimen

X : Pembelajaran dengan model pembelajaran EL berbantuan video 7ikTok edukasi

Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 3 kelas di
SMKT Global 2 Bandung pada semester genap tahun ajaran 2024 - 2025. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan memilih dua
kelas sebagai sampel. Dari kedua kelas yang terpilih tersebut, siswa kelas XI OTKP dipilih sebagai
kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran EL berbantuan video
TikTok Edukasi dan siswa kelas XI TKJ B sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan
model konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis: tes dan
angket. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan
disusun berdasarkan indikator dari Polya, yang mencakup memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil. Angket minat belajar disusun
mengacu pada indikator menurut (Friantini & Winata, 2019) yang meliputi perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, keterlibatan, ketekunan.

Instrumen ini telah divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen pendidikan matematika dan
guru matematika sebelum digunakan dalam uji coba. Selanjutnya, instrumen diuji coba sebelum
digunakan untuk meningkatkan kualitas serta memastikan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukarannya. Uji instrumen yang pertama yaitu uji validitas. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur
serta menilai kesesuaian data yang diperoleh terhadap variabel yang diteliti. Rumus (1) untuk

menghitung validitas instrument yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment (Afana,
2021).

R.. = nyxy-Ex)Xy)
Vo I)-CoBnIyD)-C
(D
Keterangan:
Ry, : koefisien korelasi antara variabel x dan y
n : jumlah responden
X : skor tiap butir soal
y : skor total tiap butir soal

Uji validitas dilakukan dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:
Jika nilai rnitung > T'abel maka valid
Jika nilai rhiwng < rtabel maka tidak valid
Uji yang kedua yaitu uji reliabilitas. uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
suatu instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten atau tetap pada kondisi yang

sama. Pada pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus (2), merupkan rumus Alpha Cronbach's
(Afana, 2021).

= () (2) g

Keterangan:

I : koefisien reliabilitas

n : banyak butir soal

Si? : varians skor tiap butir soal
S¢? : varians skor total
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Tabel 2. disajikan kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen menurut Guilford dalam
(Afana, 2021).

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Korelasi
0,90 <r;1<1,00  Sangat Tinggi
0,70 <r11 <0,90 Tinggi
0,40 <111 <0,70 Sedang
0,20 <ry1 <0,40 Rendah

r11<0,20 Sangat Rendah

Daya pembeda merupakan salah satu uji dalam analisis butir soal yang bertujuan untuk menilai
sejauh mana suatu soal mampu membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah, mengingat adanya perbedaan tingkat kemampuan pada setiap individu. Rumus (3) digunakan
untuk menentukan daya pembeda sebagai berikut (Afana, 2021).

_ Xa—Xp
DP = I 3)
Keterangan:
DP : Daya Pembeda
)T_A : Nilai rata-rata siswa kelompok atas
Xp : Nilai rata-rata siswa kelompok bawah

SMI : Skor Maksimum Ideal
Kriteria yang digunakan untuk daya pembeda yaitu pada Tabel 3. (Afana, 2021).

Tabel 3. Kriteria Indeks Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Korelasi

0,70<DP<1,00 Sangat Baik

0,40 <DP<0,70  Baik

0,20<DP<0,40  Cukup

0,00<DP<0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Selanjutnya uji yang terakhir yaitu tingkat kesukaran. Tingkat kesukaran soal merupakan salah

satu aspek yang diuji untuk mengetahui sejauh mana soal tersebut dapat dijawab oleh siswa, apakah
termasuk kategori mudah, sedang, atau sulit. Adapun rumus (4) untuk mengetahui tingkat kesukaran
(Afana, 2021).

X

IK = (4)
SMI
Keterangan:
IK : Indeks kesukaran
X : Nilai rata-rata siswa
SMI : Skor minimum ideal

Kriteria indeks kesukaran suatu butir soal (Afana, 2021) disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi IK

IK =0,00 Terlalu sukar
0,00<TK <0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70<TK <1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu mudah
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Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Adapun rumus
tingkat kesukaran disajikan dalam rumus (5) (Siregar, 2021)

P == x100% (5)
Keterangan:
P = Persentase angket minat belajar siswa
X = Responden frekuensi
N = Jumlah data/sampel

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data diuji prasyarat terlebih dahulu dengan uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi
(p) > 0,05. Adapun Hipotesis Statistiknya sebagai berikut:

Ho : Data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berberdistribusi
normal.
H; : Data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (a = 0,05), dengan kriteria pengujian sebagai
berikut: (1) jika nilai sig > 0,05 berarti data berdistribusi normal, sedangakan (2) jika nilai sig < 0,05
berarti data tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan menggunakan uji F. Adapun rumus hipotesisnya
sebagai berikut:

Hp : Data tes kemampuan pemecahan masalah matematis homogen.
H; : Data tes kemampuan pemecahan masalah tidak homogen.

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Kriteria
pengujiannya, jika nilai sig > 0,05, maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki
variansi yang homogen. Sedangkan jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, variansi kedua
kelompok data tidak seragam.

Selanjutnya untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji-t independen (/ndependent Sample T-Test)
untuk melihat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis dituliskan
dalam bentuk hipotesis statistik (uji dua pihak) sebagai berikut:

Ho:py = Uy

Hy:py # o
Keterangan:
U1 : Rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen
U, : Rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, diperoleh data nilai prefest dan posttest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi peluang di kelas XI OTKP dan XI TKJ B. Berikut Tabel 5. adalah hasil
analisis deskriptif yang diperoleh dari data prefest dan posttest menggunakan sofiware SPSS 26.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre-Test Eksperimen 34 20 55 4594 17.635
Post-test Eksperimen 34 65 96 83.82 17.814
Pre-Test Kontrol 30 15 55 40.80 16.980
Post-Test Kontrol 30 55 74 63.93 15.172

Valid N (/istwise) 30
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh data sebagai berikut. Pada kelas eksperimen,
nilai pretest memperoleh rata-rata sebesar 45,94, nilai tertinggi 55 dan terendah 20 serta standar
deviasi 17,635. Setelah diberikan perlakuan dengan model EL yang didukung oleh Video TikTok
edukasi, nilai posttest kelas eksperimen meningkat signifikan dengan rata-rata 83,82, nilai tertinggi
96 dan terendah 65, dan standar deviasi 17,814. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata
pretest sebesar 40,80, nilai tertinggi 55 dan nilai terendah 15 dan standar deviasi 16,980 Pada posttest,
kelas kontrol mencapai rata-rata 63,93, nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 74 dengan standar deviasi
15,172.

Dengan demikian, setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kontrol, hasilnya dapat terlihat bahwa kelas eksperimen yang diberikan perlakukan menggunakan
model EL yang didukung oleh Video TikTok edukasi memperoleh nilai rata-rata tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui kedua sampel tersebut berasal dari data berdistsribusi normal atau tidak
normal, maka dilakukan uji normalitas. Uji ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26, berikut
hasil uji normalitas dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 0,094 34 0,200 0,968 34 0,400
Kontrol 0,139 30 0,144 0,960 30 0,307

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 6., menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada
Shapiro-Wilk kelas eksperimen adalah 0,400 dan kelas kontrol 0,307. Untuk pretest dan posttest yang
didapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah > 0,05. Sehingga dapat simpulkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi normal sesuai dengan hipotesisnya yaitu Ho diterima dan H;
ditolak.
Setelah menguji normalitas, selanjutnya melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
suatu varian (keberagaman) data dari dua atau lenih bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak
sama). Dalam penelitian ini uji yang digunakan yaitu uji Levene dengan software SPSS versi 26.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfi dfz Sig.

Based on Mean 0,479 1 62 0,492
Based on Median 0,503 1 62 0,481
Based on Median and with adjusted df 0,503 1 59,822 0,481
Based on trimmed mean 0,557 1 62 0,458

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 7., memperoleh hasil signifikasi 0,492 yang
artinya nilai sig > 0,05 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Selanjutnya tahap uji hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Dalam uji
kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diberikan perlakuan dengn model EL yang didukung oleh Video
TikTok edukasi dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Berdasarkan data sebelumnya
yang telah terbukti berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka pengujian
kesamaan dua rata-rata dilakukan menggunakan metode independent sample t-test dengan asumsi
varians yang sama (equal variance assumed). Berikut hasil uji-t independen dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test
Levene's Test for Equality of  t-test for Equality of Means

Variances
) Sig.
F Sig. t df (2-tailed)
Equal variances assumed 0,479 0,492 11,414 62 0,000
Equal variances not assumed 11,556 61,705 0,000

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji independent sample T-test equal variance assumed, menunjukkan bahwa
nilai Sig (2-Tailed) yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Hal ini dapat simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran EL yang didukung oleh Video TikTok
edukasi dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, untuk melihat sejauh mana kemandirian belajar siswa setelah diberikan perlakuan
berupa model pembelajaran EL yang didukung oleh Video TikTok edukasi . Untuk mengukur
kemandirian belajar siswa, digunakan instrumen berupa angket yang dibagikan setelah proses
pembelajaran selesai dilaksanakan di kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari hasil pengisian
angket dianalisis menggunakan sofiware SPSS versi 26 untuk melihat distribusi dan kecenderungan
nilai kemandirian belajar siswa. Berikut Tabel 9. disajikan hasil analisis deskripstif angket
kemandirian belajar siswa.

Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Angket Minat Belajar

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Angket minat belajar 34 60 88 77.47 6.912
Valid N (listwise) 34

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 9., sebanyak 34 siswa di kelas eksperimen telah mengisi angket kemandirian
belajar setelah mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran EL yang didukung oleh Video
TikTok edukasi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemandirian belajar
siswa mencapai 77,47, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kemandirian
belajar yang tergolong cukup baik setelah mengikuti pembelajaran berbasis EL. Selanjutnya, dapat
ditinjau hasil persentase pada masing-masing indikator kemandirian belajar siswa yang diperoleh dari
34 responden di kelas eksperimen dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2016.

Tabel 10. Hasil Persentase Minat Belajar

No. Indikator Jumlah Skor Persentase (%) Kriteria
1 Perasaan Senang 550 80,88 Baik
2 Ketertarikan 532 78,23 Baik
3 Penerimaan 521 76,61 Baik
4  KeterlibatanAktif 517 76 Baik
5 Ketekunan 514 75,58 Cukup Baik
Rata-rata persentase 77,47 Baik

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan hasil presentase pada Tabel 10. menunjukkan bahwa kelima indikator minat
belajar siswa pada kelas eksperimen memiliki kriteria sedang dan tinggi. Presentase terbesar pada
indikator minat belajar siswa adalah pada perasaan senang pada mata pelajaran matematika sebesar
80,88%. Sedangkan persentase terkecil pada indikator minat belajar siswa pada perhatian dengan
presentase 75,58%. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model EL berbantuan video
TikTok edukasi cukup efektif dalam mendorong minat belajar siswa, meskipun masih ada beberapa
aspek yang bisa ditingkatkan.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa pada kelas yang menerapkan model pembelajaran EL
berbantuan video TikTok edukasi dengan siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
model EL berbantuan video TikTok edukasi berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Model pembelajaran EL memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan pemecahan
masalah matematis serta minat belajar siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran dengan mengalami langsung situasi pembelajaran, merefleksikan
pengalaman tersebut, serta mengembangkan pemahaman melalui kegiatan yang bermakna.
Sebagaimana dengan pendapat (Ruswanda et al., 2020) mengemukakan bahwa Model pembelajaran
EL mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, karena kegiatan belajar
didasarkan pada pengalaman langsung yang dialami oleh siswa. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya bersifat transfer ilmu dari pendidik kepada siswa, tetapi melibatkan siswa secara langsung
dalam proses membangun pemahaman.

Pembelajaran dengan model EL berbantuan video 7ikTok edukasi mendorong siswa lebih
antusias dalam belajar matematika. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
terlibat aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang didukung oleh media
menarik. Video TikTok edukasi yang singkat, relevan, dan kontekstual mampu meningkatkan
ketertarikan serta keterlibatan siswa, menstimulasi rasa ingin tahu, memperjelas konsep abstrak, dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan serta mudah dipahami.Hal ini sejalan
dengan pendapat (Alfiyana et al., 2024) Pengaruh media pembelajaran saat menggunakan Video
TikTok meningkatkan minat belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang terpaku pada
buku LKS saja.

Penerapan model EL dengan bantuan video TikTok edukasi memberikan kontribusi terhadap
terciptanya suasana pembelajaran yang lebih variatif. Siswa yang sebelumnya kurang menunjukkan
ketertarikan terhadap matematika mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih baik. Melalui kegiatan
berbasis pengalaman nyata, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan ide serta meningkatkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan hasil angket respon siswa yang
mengindikasikan adanya peningkatan pada aspek minat belajar setelah penerapan model EL
berbantuan video TikTok edukasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model EL
berbantuan video TikTok edukasi dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Selain itu, minat belajar siswa setelah penerapan model EL berbantuan video TikTok edukasi berada
pada kategori baik dengan rata-rata persentase sebesar 77,47%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan model EL yang didukung media digital kontekstual seperti TikTok berimplikasi positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar siswa, serta dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran matematika yang mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran
bermakna sesuai dengan karakteristik siswa di era digital.
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